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ABSTRAK 

NUR AFNI. Prospek Pengembangan Usahatani Cabai Merah di Desa Galung Lombok, 

Kecamatan Tinambung, Kabupaten Polewali Mnadar, Provinsi Sulawesi Barat. Di 

bimbing oleh  HASNIAR dan ASTINA. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) menganalisis kelayakan usahatani cabai 

merah dan (2) menganalisis prospek pengembangan usahatani cabai merah dengan 

mengidentifikasi faktor-faktor kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. Penelitian 

ini dilakukan di Desa Galung Lombok, Kecamatan Tinambung, Kabupaten Polewali 

Mandar, Provinsi Sulawesi Barat selama 3 bulan yaitu dari bulan September hingga 

November 2022. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis kelayakan dan 

analisis SWOT.Berdasarkan penelitian yang dilakukan, rata-rata produksi usahatani 

cabai merah di Desa Galung Lombok sebanyak 890 kg dengan asumsi harga jual yang 

dirata-ratakan Rp.30.361/kg sehingga menghasilkan penerimaan sebesar 

Rp.27.016.329.-. Sedangkan rata-rata biaya produksi sebesar Rp.1.556.432.- maka 

diproleh pendapatan sebesar Rp.25.522.040 sebelum bagi hasil dan pendapatan setelah 

bagi hasil sebesar Rp.23.248.112.-. Berdasarkan analisis perbandingan R/C ratio 

usahatani cabai merah diperoleh nilai sebesar 17 yang mana hal ini menunjukkan 

usahatani cabai merah layak untuk usahakan karena nilai R/C >1. Untuk 

mengembangkan usahatni cabai merah di Desa Galung Lombok  maka strategi yang 

harus diterapkan adalah strategi ST (Strength-Threats), yaitu dengan menggunakan 

kekuatan untuk mengindari ancaman. 

Kata kunci: Usahatani Cabai Merah, Analisis Kelayakan, Analisis SWOT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Cabai merah (capsicium annum L.) merupakan komoditas sayuran yang memiliki 

nilai ekonomi cukup tinggi. Cabai merah memiliki potensi dan prospek yang 

menjanjikan apabila dikembangkan dengan baik. Hal ini dikarenakan cabai merah 

memegang peranan penting dalam kebutuhan rumah tangga. Selain itu, cabai merah juga 

berperan untuk memenuhi gizi masyarakat. Apabila dilakukan budidaya   cabai merah 

untuk tujuan bisnis maka dengan mudah untuk menembus pasar, dikarenakan produksi 

cabai merah setiap hari menjadi incaran para konsumen baik  di pasar tradisional maupun 

swalayan. Kebutuhan dan permintaan cenderung meningkat terutama pada saat 

menjelang bulan puasa dan hari-hari besar seperti idul fitri, idul adha, natal dan tahun 

baru (Syukur.M, et al, 2016). 

 Cabai merah adalah salah satu komuditas sayuran paling banyak dikonsumsi 

dikalangan masyarakat Indonesia dilihat dari hasil survei Sosial Ekonomi Nasional tahun 

2021, masyarakat Indonesia rata-rata mengkonsumsi cabai merah sebanyak 

0,15kg/kapita/bulan. Konsumsi cabai merah masyarakat Indonesia mencapai 490,830 ton 

pada tahun 2021, jumlah ini meningkat 9, 94% dari konsumsi tahun 2020 dengan tahun-

tahun sebelunya yang mana data konsusmsi canai merah pada tahun 2018 sebanyak 

460,150 ton dan menurun di tahun 2019 dengan jumlah konsumsi sebanyak 406,770 

ton, kemudian kembali meningkat di tahun 2020 dengan jumlah konsumsi sebanyak 

446,460 ton dan di tahun 2021 semakin meningkat dengan jumlah konsumsi sebanyak 

490,830 ton. 

Daerah-daerah di Indonesia memiliki banyak jenis makanan yang menggunakan 

cabai merah sebagai salah satu bumbu yang sangat penting. Cabai marah juga dapat 

diolah menjadi bumbu instan seperti saos, sambal, bumbu cemilan dan sebagainya. Dari 

hal tersebut penggunaan cabai merah yang bervariasi seharusnya diikuti dengan adanya 

peningkatan produksi dan satabilitas harga supaya kebutuhan atas cabai merah dapat 

terpenuhi seluruhnya. Data produksi dan luas panen cabai merah Provinsi Sulawesi 
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Barat menurut BPS (2021) pada tahun 2018 tercatat seluas 494 ha dan pada tahun 2021 

mengalami peningkatan menjadi 4.246 ha, sedangkan produksi cabai merah Provinsi 

Sulawesi Barat pada tahun 2018 sebesar 2.268 ton dan menigkat pada tahun 2021 

sebesar 2.466 ton. 

Salah satu penghasil cabai merah di Kabupaten Polewali Mandar yaitu Desa Galung 

Lombok yang berada di Kecamatan Tinambung, namun produksi cabai merah di daerah 

tersebut tergolong rendah hal ini dikarenakan produksi yang dihasilkan menurun pada 

tahun 2021 dari tahun sebelumnya, dimana produksi tahun 2018 dan 2019 sebanyak 270 

ton dan menurun pada tahun 2020 dan 2021 dengan produksi sebesar 180 ton, penurunan 

produksi ini sebanyak 90 ton dari tahun 2019 ke tahun 2020. Grafik produksi cabai 

merah di Desa Galung Lombok dapat dilihat pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Grafik produksi cabai merah (Ton)  di Desa Galung Lombok dalam angka 

2018-2021. 

Penurunan produksi cabai merah di Desa Galung Lombok disebabkan karna 

adanya dampak covid-19 yang menyebabkan pemutusan interaksi sosial dan mahalnya 

input produksi, selain itu petani juga kurang konsisten dalam membudidayakan cabai 

merah, dimana petani semangat menanam pada saat harga cabai merah tinggi dengan 

anggapan petani dapat lebih banyak memperoleh pendapatan, namun sebaliknya 

sebagian besar yang terjadi malah mengalami penurunan harga sebab harga yang 

berfluktuasi dan petani masi kesulitan dalam menentukan pasar, sehingga skala 

pemasaran masih diperjual belikan di pasar lokal dengan harga yang relatif murah, 

sehingga dalam hal ini yang melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian 

mengenai “Prospek Pengembangan Usahatani Cabai Merah di Desa Galung Lombok, 

Kecamatan Tinambung, Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis merumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bgaimana kelayakan usahatani cabai merah di Desa Galung Lombok, Kecamatan 

Tinambung, Provinsi Sulawesi Barat? 

2. Bagaimana prospek pengembangan usahatani cabai merah di Desa Galung Lombok, 

Kecamatan Tinambung, Provinsi Sulawesi Barat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Menganalisis kelayakan usahatani cabai merah di Desa Galung Lombok, Kecamatan 

Tinambung, Provinsi Sulawesi Barat 

2. Menganalisis prospek pengembangan usahatani cabai merah di Desa  Galung 

Lombok, Kecamatan Tinambung, Provinsi Sulawesi Barat. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi Petani 

Memberikan informasi kepada petani terkait yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan usahatani cabai merah. 

2. Bagi Instansi Pendidikan 

Memberikan sumbangsi pemikiran terkait informasi mengenai prospek 

pengembangan usahatani cabai merah di Desa Galung Lombok. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai bahan masukan untuk mendukung penelitian selanjutnya, terutama 

yang berkaitan dengan prospek pengembangan usahatani. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September hingga bulan November 2022, 

dilaksanakan di Desa Galung Lombok, Kecamatan Tinambung, Kabupaten Polewali 

Mandar. Pemilihan lokasi dilakukan  secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan 

bahwa lokasi tersebut merupakan salah satu penghasil cabai merah dengan jumlah 

produksi tinggi di kecamatan tinambung dan memiliki potensi untuk dikembangkan. 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

 

a. Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan kelompok dari orang-orang, peristiwa atau barang-

barang yang diminati oleh peneliti untuk diteliti. Dalam penelitian ini populasi terdiri 

dari kelompok tani di Desa Galung Lombok yang berjumlah 180 orang. 

b. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan populasi yang dipilih dalam melaksanakan suatu penelitian. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara acak sistematis 

diambil dari petani cabai merah yang terhimpun dalam kelompok tani yang berada di 

desa Galung Lombok Kecamatan Tinambung. 

Menurut Arikunto (2017), penentuan pengambilan sampel dilihat dari berapa 

banyak jumlah responden, apabila kurang dari 100 lebih baik diambil semua hingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika jumlah subjeknya besar dapat 

diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih tergantung sedikit banyaknya  dari: 

• Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana. 

• Sempit luasnya wilayah pengamatan dari   setiap   subyek,   karena   hal  ini 

menyangkut banyak sedikitnya dana. 

• Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti untuk peneliti yang resikonya 

besar, tentu saja jika sampelnya besar hasilnya akan lebih baik. rumus yang digunakan 

dalam pengambilan sampel adalah sebagai berikut: 
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n= % x N 

Dimana: 

n =  Jumlah responden 

 N =  Populasi 

Jadi: 

N = 20% x N 

N = 0,20 x 180 

N = 36 

Berdasarkan perhitungan diatas sampel yang menjadi responden dalam penelitian 

ini berjumlah 36 orang dari jumlah keseluruhan petani cabai merah yang ada di Desa 

Galung Lombok Kecamatan Tinambung. 

3.3 Jenis Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh peneliti dengan melakukan observasi langsung 

ke lapangan dengan wawancara terhadap narasumber yang bersangkutan. 

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui dokumen yang ada ataupun lembaga-

lembaga organisasi/instansi yang bersangkutan 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian prospek 

pengembangan cabai merah di Desa Galung Lombok Kecamatan Tinambung Provinsi 

Sulawesi Barat sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi merupakan kegiatan menguatkan pada suatu objek dengan menggunakan 

panca indra atau pengamatan langsung yang dapat dilakukan dengan tes, kuesioner, 

rekaman gambar, rekaman suara. Untuk lebih jelasnya observasi dibedakan menjadi dua 

yaitu: 

1). Observasi partisipasi, merupakan pengamat ikut terlibat dalam kegiatan yang sedang 

diamatinya untuk menghasilkan data yang ia perlukan. 

2). Observasi simulasi, dalam observasi ini diharapkan bagi pengamat dapat 
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mensimulasikan keinginannya pada responden yang dituju sehingga responden dapat 

memenuhi keinginan pengamat yang membutuhkan informasi atau data dari responden 

(Muhyi, M et al, 2018) 

b. Wawancara/Kuesioner 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dengan 

cara menanyakan hal-hal pada responden untuk mendapatkan keterangan-keterangan 

lisan yang akan dituliskan dalam kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data melalui formulir-formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara 

tertulis pada seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau 

tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh peneliti. Bentuk kuesioner dapat disusun 

secara terstruktur maupun secara tidak berstruktur yang isinya tergantung dari peneliti 

(Muhyi, M et al, 2018). 

c. Dokumentasi 

Didalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti menyelidiki benda- benda 

tertulis seperti buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 

harian, dan sebagainya (Muhyi, M et al, 2018). 

3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan metode yang dilakukan dalam membuktikan apakah data 

sesuai dengan keadaan yang ada di lapangan atau tidak, teknik analisis  data yang 

digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu: 

a. Untuk Menjawab Permasalahan Nomor 1 digunakan Analisis Pendapatan 

Pendapatan adalah hasil dari usaha, yaitu hasil kotor dengan produksi yang dinilai 

dengan uang, kemudian dikurangi dengan biaya produksi dan pemasaran sehingga 

diperoleh pendapatan bersih usahatani 

• Rumus Biaya Produksi: 

Dimana: 

TC = TFC + TVC 
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TC = Total biaya, dihitung Rp/proses produksi 

FC  = Biaya tetap, dihitung dari Rp/proses produksi  

VC = Biaya variabel, dihitung Rp/proses produksi 

• Rumus Penerimaan: 

Dimana: 

TR = Q . P 

 

TR = Total Penerimaan 

 Q = Produksi yang diperoleh dalam suatu usaha  

                       P = Harga produk (Rp/Kg) 

• Rumus Pendapatan 

 

Dimana: 

∏= TR – TC 

 

 ∏  = Pendapatan 

TR = Total Penerimaan 

TC = Total Biaya 

• R/C Ratio 

Untuk mengetahui kelayakan usaha, dimana 

R/C Ratio =
𝑻𝑹

𝑻𝑪 
 

Dimana: 

TR  = Total penerimaan 

TC  = Total Biaya 

Setelah selesai dilakukan perhitungan maka dilakukan keputusan. 

Kriteria keputusan: 

R/C > 1 = layak dan menguntungkan 

R/C = 1 = Impas 

R/C < 1 = Tidak layak dan rugi 
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• Efisiensi B/C Ratio 

Untuk mengetahui efisiensi atau kelayakan usaha, dimana 

B/C Ratio =
𝑩

𝑻𝑪 
 

Dimana: 

B    = Jumlah Pendapatan 

TC  = Biaya Produksi 

Setelah selesai dilakukan perhitungan maka dilakukan keputusan. 

Kriteria keputusan: 

B/C > 1 = usaha tersebut layak untuk dilanjutkan 

B/C < 1 = Usaha tersebut tidak layak atau merugi 

b. Untuk Menjawab Permasalahan Nomor 2 Digunakan Analisis SWOT 

Analisis data SWOT merupakan pengolahan data yang dilakukan dengan 

mengidentifikasi faktor internal dan eksternal kemudian menggunakan analisis SWOT 

melalui matriks IFAS dan EFAS, selanjutnya menggunakan matriks posisi untuk  melihat 

kekuatan petani. setelah itu, menggunakan matriks SWOT untuk mendapatkan beberapa 

alternatif strategi. Perangkat analisis yang digunakan untuk menganalisis data adalah 

sebagai berikut: 

1. Matriks IFAS dan EFAS 

Matriks IFAS (Internal Factor Analysis Strategy) dan EFAS (Eksternal Factor 

Analysis Strategy) digunakan untuk mengetahui seberapa besar faktor- faktor internal dan 

eksternal yang terdapat pada usahatani. Matriks IFAS menunjukkan kondisi internal 

berupa kekuatan dan kelemahan dan matriks EFAS menggambarkan kondisi peluang 

dan ancaman yang dihitung berdasarkan rating dan bobot (Astuti, A. M.I dan Ratnawati. 

S, 2020). 
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Table 1 Matriks IFAS dan EFAS 

Faktor internal Bobot Rating Bobot x 

Rating 

Kekuatan 

1. 

2. 

......dst 

   

Kelemahan 

1. 

2. 

......dst 

   

Total IFAS  1  

Faktor Eksternal Bobot Rating Bobot x 

Rating 

Peluang 

1. 

2. 

......dst 

   

Ancaman 

1. 

2. 

......dst 

   

Total EFAS  1  

Sumber: Rangkuti (2016) 

Langkah-langkah untuk menyusun formula yang representatif dalam menganalis 

SWOT adalah sebagai berikut: 

a). Pemberian Nilai Rating.  

Pemberian nilai rating untuk faktor-faktor internal dan eksternal dilakukan dengan 

memberi nilai antara 1 sampai 4, di mana: 

• 4 = respon sangat bagus 

• 3 = respon diatas rata-rata 

• 2 = respon rata-rata 

• 1 = respon di bawah rata-rata 

Pemberian rating antara 1 sampai 4 pada setiap faktor menunjukkan apakah faktor 

tersebut memiliki kelemahan/ancaman yang besar (rating = 1), kelemahan/ancaman yang 

kecil (rating = 2), kekuatan/peluang yang kecil (rating = 3), dan kekuatan/peluang yang 

besar (rating = 4) (Erwiani, 2013). Penentuan nilai rating dapat menggunakan formula 

sebagai berikut: 
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                  𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 =  

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 

• Nilai rating diproleh dari jawaban responden dengan nilai 1-4 

• Jumlah rating diproleh dari total nilai rating dibagi dengan banyaknya jumlah 

responden. 

b). Pemberian Nilai Bobot 

Menurut Nawir (2018) pemberian nilai bobot untuk faktor-faktor internal dan 

eksternal dilakukan secara ketergantungan dengan memberikan nilai rating. Untuk 

menentukan nilai bobot yaitu dengan menghitung total keseluruhan nilai rating dari setiap 

faktor internal maupun eksternal kemudian dari jumlah dari setiap factor di bagi dengan 

jumlah rating dari setiap indikatornya. Penentuan nilai bobot dapat menggunakan 

formula: 

          𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 =  

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 

c). Skor Nilai 

Perhitungan skor dapat menggunakan formula sebagai berikut: 

SN = BN x RN 

Dimana: 

SN = Skor Nilai 

BN = Bobot Nilai 

RN = Rating Nilai 
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2. Kuadran SWOT 

 

 

Gambar 3 Kuadran SWOT 

 

Kuadran analisis SWOT pada gambar di atas mampu menghasilkan empat kuadran 

yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Kuadran 1: Merupakan situasi yang sangat menguntungkan. Perusahaan tersebut 

memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang 

ada. Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung 

kebijakan yang agresif (Growth Oriented Strategy). 

Kuadran 2:Meskipun menghadapi berbagai ancaman, perusahaan masih memiliki 

kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus diterapkan adalah 

menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka panjang dengan 

cara strategi diversifikasi (produk/pasar). 

Kuadran 3:Perusahaan menghadapi peluang pasar yang sangat besar, tetapi disisi lain ia 

juga menghadapai kendala atau kelemahan internal. Fokus strategi 

perusahaan adalah meminimalkan masalah-masalah internal perusahaan 

sehingga dapat merebut peluang pasar yang jauh lebih besar. 

Kuadran 4:Ini merupakan kondisi yang sangat tidak menguntungkan, perusahaan 

menghadapi berbagai ancaman dari luar dan kelemahan internal (Handayono. 

D, 2019). 

 

Faktor Internal 

Fakto Eksternal 

2. Kuadran II 4. Kuadran IV 

1. Kuadran I 3. Kuadran III 
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3. Matriks SWOT 

Untuk menganalisis matriks SWOT, maka perlu dilihat faktor eksternal dan internal 

sebagai bagian penting dalam analisis SWOT. Berikut Tabel Matriks SWOT (Fahmi, 

2014). 

Tabel 2 Matriks SWOT 

 

                              IFAS 

     EFAS 

STRENGTH (S) 

Tentunkan 5-10 faktor-

faktor kekuatan  

internal 

WEAKNESS (W) 

Tentukan 5-10 faktor- 

faktor kelemahan 

internal 

OPPORTUNITIES (O) 

Tentukan 5-10 faktor-faktor 

peluang eksternal 

STRATEGI SO 

Ciptakan strategi yang 

menggunakan 

kekuatan untuk 

memanfaatkan peluang 

STRATEGI WO 

Ciptakan strategi yang 

meminimalkan 

kelemahan untuk 

memanfaatkan peluang 

TREATHS (T) 

Tentukan 5-10 faktor-faktor 
ancaman eksternal 

STRATEGI ST 

Ciptakan strategi yang 

menggunakan 

kekuatan untuk 

mengatasi ancaman 

STRATEGI WT 

Ciptakan strategi yang 

meminimalkan 

kelemahan untuk 

menghindari ancaman 

Sumber: Rangkuti (2016) 

3.6 Definisi Operasional 

a. Prospek adalah pandangan atau rencana masa depan untuk pengembangan komoditi 

cabai merah. 

b. Produksi adalah proses menghasilkan sesuatu baik berbentuk barang maupun jasa 

dalam suatu periode waktu dan memiliki nilai tambah bagi pelaku usahatani 

c. Usahatani menguntungkan apabila nilai total penerimaan atau yang dihasilkan lebih 

besar daripada nilai total yang dikeluarkan oleh usahatani cabai merah. 

d. Petani adalah perindividu warga negara Indonesia atau korporasi yang melakukan 

usaha pertanian 

e. Kelompok petani adalah rumah tangga petani yang tergabung dalam kelompok yang 
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berbudidaya komuditas tanaman yang sama 

f. Produktivitas petani adalah pertumbuhan yang pesat dan dapat di ukur melalui 

pertambahan bobot hasil, produksi panen yang dihasilkan oleh petani 

g. Pendapatan adalah,bertambahnya aktiva tau uang tuna petani dari penjualan cabai 

merah yang mengakibatkan modal petani bertambah 

h. Kelayakan finansial adalah perbandiangn antara biaya dan manfaat untuk menentukan 

menentukan apakah usahatani cabai merah akan menguntungkan untuk dijalankan 
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BAB VI 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut 

1. Usahatani cabai merah di Desa Galung Lombok layak untuk dikembangkan dengan 

nilai R/C ratio 17 yang artinya dimana setiap dari Rp1 yang keluar akan memperoleh 

penerimaan Rp17. 

2. Bentuk strategi pengembangan usahatani cabai merah di daerah penelitian 

menggunakan strategi S-T(Strength and Treats), 

Untuk pengembangan usahatani cabai merah di Desa Galung Lombok dari hasil 

analisis SWOT menunjukkan bahwa strategi yang dapat ditawarkan pada petani berupa 

strategi S-T yang mana menggunkaan kekuatan yang dimiliki petani untuk menghindari 

ancaman eksternal. Beberapa alternatif strategi yang ditawarkan yaitu, Petani perlu 

asosiasi untuk memecahkan permasalahan terkait harga cabai merah yang ditentukan oleh 

tengkulak dengan harga rendah yang merugikan petani, terutama bagi petani kecil yang 

tidak memiliki daya tawar dalam pasar. Oleh itu perlu adanya asosiasi untuk mebela hak-

hak petani dan memastikan mereka mendapatankan konpensasi yang adil. Peningkatan 

pengetahuan petani terhadap iklim dan cuaca, penting untuk meningkatkan pengetahuan 

petani tehadap cuaca/iklim sebab perubahan cuaca/iklim dapat memiliki dampak yang 

signifikan pada pertanian. Adanya pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor 

cuaca dan iklim petani dapat mengambil tindakan yang lebih bijak dalam berusahatani, 

Pengetahuan ini dapat diberikan melalui pelatihan terkait dampak cuaca dan iklim 

terhadap pertanian. Perlu adanya informasi terkait harga jual cabai merah, dengan 

pengetahui haga pasar yang beralku memungkinkan petani untuk mengambil keputusan 

yang lebih bisak terkait penjualan hasil paen dan perencanaan usahtani mereka dan 

dengan ini petani petani dapat mengatur waktu panen, perencanaan penjualan dan 

mengjindari kerugian. 
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6.2 Saran 

1. Pelaku usahatani cabai merah di Desa Galung Lombok harus memperhatikan 

pelaksanaan analisis SWOT untuk pengembangan usahatani cabai merah 

2. Para petani harus bisa menjaga dan memanfaatkan dengan baik kebijakan 

penyuluhan dan bantuan yang diberikan oleh pemerintah, jika memang ada hambatan 

yang dialami petani dalam memperaktekkan kebijakan penyuluhan semestinya bisa 

konsultasikan kepada penyuluh agar dapat mencari jalan solusi dalam meminimalisis 

hambatan tersebut 
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